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ABSTRAK 
Nama :  Indriani 
Nim  :  70100112061 
Judul   :  Uji Aktivitas Antimikroba Fraksi Etil Asetat Daun Kapulaga 
(Amomum Compactum Soland) Terhadap Beberapa Mikroba Uji 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antimikroba pada fraksi 
etil asetat daun kapulaga (Amomum compactum Soland) dan komponen kimia yang 
mempunyai aktivitas antimikroba. Penelitian ini dilakukan untuk menunjang data 
ilmiah mengenai senyawa metabolit sekunder daun kapulaga yang bertindak sebagai 
antimikroba dengan metode KLT-Bioautografi. Penelitian diawali dengan pemilihan 
sampel, pengeringan sampel dan ekstraksi dengan maserasi menggunakan etanol 
96%. Ekstrak dipekatkan dengan rotavapor. Ekstrak aktif diidentifikasi profil KLT 
dengan eluen n-heksan : etil asetat (3:1), selanjutnya difraksinasi menggunakan KCV. 
Hasil fraksi diskrining antimikroba kemudian diuji aktivitas antimikroba secara KLT-
Bioautografi dan diidentifikasi bercak melalui penyemprotan dengan pereaksi warna 
untuk mengetahui kandungan senyawa aktif. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 
fraksi gabungan D pada uji KLT-Bioautografi memiliki aktivitas antimikroba pada 
Bacillus subtilis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typi, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio sp, dan Candida albicans 
dengan menunjukkan hambatan pada mikroba uji dan menunjukkan adanya 
kandungan senyawa flavonoid, steroid dan fenol dengan nilai Rf 0,33; 0,52; 0,95. 
 
Kata kunci : antimikroba, Daun kapulaga, flavonoid, steroid, fenol. 
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ABSTRACT 
Name :  Indriani 
Nim  :  70100112061 
Title :  Antimicrobial Activity Test in Ethyl Acetate Fraction of Kapulaga 
leaves to several a microbial tests 
This study aimed to know the antimicrobial activity in ethyl acetate fraction of 
kapulaga (Amomum compactum Soland) and chemical components that nad the 
antimicrobial activity. This research was conducted to support the scientific data on 
secondary metabolites of kapulaga leaves as an antimicrobial agent by TLC 
Bioautography method. This study started with sample selection, the drying of 
sample and the extraction by using maceration method whit 96% ethanol. The extract 
concentracted by using rotary evaporator. and the active compound in extract 
identified TLC profile with the of n-hexane eluent: ethyl acetate (3: 1), and then 
fractionation by using VKC. The result of fractionation antimicrobial screened and 
then antimicrobial activity tested by TLC-Bioautography and sputs identified by 
spraying with color reagent to know the content of active compound. The result 
showed that combine of D fractination in TLC-Bioautography tested antimicrobial 
activity on Bacillus subtilis, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella 
Typi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, 
Vibrio species and Candida albicans by showed inhibition in antimicrobial test and 
the content of flavonoid  compound, steroid and phenolic with Rf 0,33; 0,52; 0,95. 
 
Keywords :  antimicrobial, Kapulaga leaves, flavonoids, phenols, steroids 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional telah digunakan 
secara turun-temurun. Hal ini dikarenakan oleh kandungan dari senyawa berkhasiat 
dari tumbuhan yang melimpah, namun diperluan penelitian lebih lanjut dalam 
pengembangan tanaman sebagai obat untuk menunjang peningatan pelayanan 
kesehatan. Salah satu yang berkhasiat sebagai tanaman obat adalah kapulaga 
(Wijayakusuma, 1992: 20). 
Salah satu tanaman obat yang dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional 
adalah kapulaga. Kapulaga adalah suatu tanaman obat yang dimanfaatkan sebagai 
pengobatan tradisional. Kapulaga antara lain dapat bermanfaat untuk mengobati 
beberapa penyakit seperti tenggorokan gatal, perut mulas, sesak nafas, keletihan, 
demam, influenza, rematik dan radang lambung. Beberapa kandungan aktif  dalam 
kapulaga disinyalir mengandung senyawa sineol, metal hepton, β-terpeniol, sabinen, 
linalool, geraniol, α-pinen, sabinen, limonene, dan terpenil asetat. Selain itu, tanaman 
herbal ini juga diketahui mengandung antioksidan yang dapat dimanfaatkan sebagai 
obat untuk menjaga kesehatan dan tidak menimbulkan efek toksik (Winarsi, 2014: 1-
5). Untuk mendapatakan senyawa tersebut maka dilakukan ekstraksi. 
Ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang mempunyai 
kelarutan berbeda–beda dalam berbagai pelarut komponen kimia yang terdapat dalam 
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bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, dan biota laut dengan menggunakan  pelarut 
organik tertentu. Maserasi adalah merupakan proses perendaman sampel dengan 
pelarut organik yang digunakan pada temperatur ruangan. Untuk mengefetifkan 
pengambilan senyawa agar senyawa yang didapatkan murni maka dilakukanlah 
fraksinasi. Fraksinasi pada prinsipnya adalah proses penarikan senyawa pada suatu 
ekstrak dengan menggunakan dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. Untuk 
menguji aktivitas senyawa maka dilakukan uji antimikroba terhadap beberapa 
mikroba uji. 
 Mikroba uji merupakan organisme yang berukuran sangat kecil sehingga 
untuk mengamatinya diperlukan alat bantuan. Yang termasuk mikroba uji antara lain 
mikroba Bacillus subtilis yang bersifat patogenik menyebabkan bisul dan keracunan 
pada makanan. Escherichia coli dalam usus besar bersifat patogen apabila melebihi 
dari jumlah normalnya dan dapat menyebabkan diare. Pseudomonas aerigenosa dapat 
menyebabkan kebutaan. Salmonella typhi dapat menyebabkan tipes. Staphylococcus 
aureus dapat menyebabkan pneumonia, meningitis dan infeksi kulit. Staphylococcus 
epidermidis dapat menyebabkan jerawat dan gatal-gatal. Streptococcus mutans dapat 
menyebabkan kerusakan gigi atau pembusuk gigi. Vibrio sp menghasilkan 
enterotoksin yang menyebabkan penyakit kolera. Dan Candida albicans yang dapat 
menyebabkan kandiasis. Maka untuk memastikan aktivitas dari ekstrak daun 
kapulaga dilakukan pengujian aktivitas antimikroba terhadap beberapa mikroba uji. 
 Allah swt menciptakan alam dan isinya seperti hewan dan tumbuhan dengan 
hikmah yang amat besar, semuanya tidak ada yang sia-sia dalam ciptaanNya. 
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Manusia diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengambil manfaat dari tumbuh-
tumbuhan. Sebagaimana firman Allah swt dalam Al-Qur’an Al- syu’ara’ / 26: 7. 
 َو
َ
أ  َِإ ْاۡوََ َۡٱ ِض
َ
ۡ  ٍِَ ٖجۡوَز ِ
ّُ ِ  َ!ِ" #َ$ۡ%َ&
َ
أ ۡ'َ(  
Terjemahnya: 
Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik? 
(Kementerian Agama, 2013). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa segala yang diciptakan dibumi ini termasuk 
tumbuh-tumbuhan pasti ada manfaanya. Oleh sebabnya, tugas manusia mencari dan 
meneliti manfaat dari tumbuhan tersebut. Untuk menunjang derajat kesehatan 
masyarakat dimasa yang mendatang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah hasil fraksinasi ekstrak etanol daun kapulaga (Amomum compactum 
Soland) memiliki aktivitas antimikroba terhadap beberapa mikroba patogen ? 
2. Komponen kimia apakah yang terdapat pada hasil fraksinasi ekstrak daun 
kapulaga (Amomum compactum Soland) yang dapat berefek sebagai antimikroba ? 
3. Bagaimana pandangan Islam mengenai daun kapulaga sebagai pengobatan 
alami ? 
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C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Kapulaga (Amomum compactum Soland) yang merupakan familia Zingeberaceae, 
adalah salah satu tanaman herba yang telah digunakan sebagai bumbu masakan 
sejak zaman dahulu. Tanaman hebal yang mengandung antioksidan dapat 
dimanfaatkan sebagai obat untuk menjaga kesehatan dan tidak menimbulkan efek 
toksik (Winarsi, 2014: 4). 
b. Antimikroba adalah Obat-obatan yang digunakan untuk memberantas infeksi 
mikroorganisme  yang  penyebab infeksi pada manusia, hewan maupun tumbuhan 
harus bersifat toksisitas selektif artinya obat atau zat tersebut harus bersifat toksik 
terhadap mikroorganisme penyebab penyakit tetapi tidak toksik terhadap jasad 
inang atau hospes (Djide M.N, Sartini, Kadir S., 2008: 339). 
c. Sterilisasi Dalam mikrobiologi berarti membebaskan tiap benda atau substansi 
dari semua kehidupan dalam bentuk apapun. Untuk tujuan mikrobiologi dalam 
usaha mendapatkan keadaan stril, mikroorganisme dapat dimatikan dengan 
berbagai macam cara (Irianto, 2006: 75). 
d. Metode KLT-Bioautografi merupakan metode spesifik untuk mendeteksi atau 
menemukan senyawa antimikroba yang belum teridentifikasi dengan cara 
melokalisir aktivitas antimikroba pada suatu kromatogram. Kromatogram hasil 
KLT (Kromatografi lapis tipis) yang memilki aktivitas antibakteri, antifungi dan 
anti virus, sehingga mendekatkan metode separasi dengan uji biologis (Djide 
M.N, Sartini, Kadir S., 2007: 299). 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menentukan aktivitas fraksi ekstrak teraktif daun kapulaga  
(Amomum compactum Soland) dengan penentuan antimikroba dengan menggunakan 
metode KLT-Bioautografi. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi dari penelitian ini, 
dibandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang dilakukan sebelumnya. 
Dian Tri Utami (2013) dalam penelitiannya telah menguji Aktivitas 
antibakteri ekstrak buah kapulaga (Amomum compactum Soland) terhadap 
Escherichia coli dan Streptococcus pyogenes dan mengetahui konsentrasi hambat 
minimum dari ekstrak buah kapulaga. Sedangan perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis adalah menguji aktivitas antimikroba ekstrak daun kapulaga yang 
difraksinasi sehingga diperoleh  pemisahan senyawa yang lebih kompleks, kemudian 
fraksi yang teraktif menghambat pertumbuhan mikroba diujikan dengan 
menggunakan metode  KLT-Biautografi.  
Putri Eka Sari (2014) dalam penelitiannya telah diuji aktivitas enzim 
superoksida dismutase tikus  diabetes yang diberi ekstrak daun kapulaga (Amomum 
compactum) yang menunjukan adanya peningkatan aktivitas superoksida dismutase 
setelah pemberian ekstrak daun kapulaga. Sedangan perbedaan dengan penelitian 
yang dilakukan penulis adalah menguji aktivitas antimikrobanya. 
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Winarsi et al (2012) bahwa dalam ekstrak daun dan batang kapulaga juga 
menunjukkan adanya aktivitas antioksidan in vitro. Bahkan dari hasil penelusuran 
ditemukan adanya kandungan flavonoid dan vitamin C dalam batang maupun daun 
kapulaga. Maka dari itu penulis melakukanlah penelitian ini untuk mengetahui 
aktivitas antimikroba dari daun kapulaga. 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Menentukan fraksi etil asetat daun kapulaga (Amomum compactum Soland) yang 
memiliki aktivitas antimikroba terhadap beberapa mikroba patogen. 
b. Mengetahui komponen kimia pada hasil fraksinasi ekstrak daun kapulaga 
(Amomum compactum Soland) yang memiliki aktivitas antimikroba. 
c. Untuk mengetahui pandangan Islam mengenai daun kapulaga (Amomum 
compactum Soland) dijadikan sebagai pengobatan alami. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberikan informasi ilmiah 
mengenai aktivitas antimikroba dari hasil fraksinasi ekstrak daun kapulaga (Amomum 
compactum Soland) terhadap mikroba patogen hingga penggunaannya dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
dasar acuaan bahwa daun kapulaga dapat digunakan sebagai obat alternatif untuk 
menangani penyakit infeksi yang disebabkan oleh mikroba patogen. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Uraian Tanaman Kapulaga (Amomum compactum Soland) 
1. Klasifikasi (Taufik Hidayat, 2013: 1) 
Taksonomi tanaman Kapulaga dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Seper Divisi : Spermatophyta 
Divisi : Magnoliophyta 
Kelas : Liliopsida 
Subkelas : Commelinidae 
Ordo : Zingiberales  
Famili : Zingiberaceae  
Genus : Amomum  
Spesies  : Amomum compactum Soland.  
2. Nama Daerah 
Kapulago, kapulaga (Jawa); Kapol (Sunda); Kapolagha, palahga (Madura); Kapulaga, 
Karkolaka (Bali); Garidimong, kapulaga (Sulawesi selatan); Pelaga, Puwar Pelaga 
(Sumatra); Pua pulago, gardamunggu (Minangkabau); Kardamunggu, Kapulaga 
(Betawi); Kapulaga, Puar, Pelaga (Malaysia); Amome a grappe (Prancis); Java 
cardamom, Round cardamom, false cardamom (Inggris) (Taufik Hidayat, 2013; 2-3). 
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3. Deskripsi Tanaman 
Kapulaga merupakan tanaman tahunan berupa perdu dengan tinggi 1,5 m, 
berbatang semu, buahnya berbentuk bulat, membentuk anakan berwarna hijau. 
Mempunyai daun tunggal yang tersebar, berbentuk lanset, ujung runcing dengan tepi 
rata. Pangkal daun berbentuk runcing dengan panjang 25-35 cm dan lebar 10- 12 cm, 
pertulangan menyirip dan berwarna hijau. Batang kapulaga disebut batang semu, 
karena terbungkus oleh pelepah daun yang berwarna hijau, bentuk batang bulat, 
tumbuh tegak, tingginya sekitar 1-3 m. Batang tumbuh dari rizoma yang berada di 
bawah permukaan tanah, satu rumpun bisa mencapai 20-30 batang semu, batang tua 
akan mati dan diganti oleh batang muda yang tumbuh dari rizoma lain (Maryani, 
2003: 28).   
Kapulaga berbunga majemuk, berbentuk bonggol yang terletak di pangkal 
batang dengan panjang kelopak bunga 12,5 cm di kepala sari terbentuk elips dengan 
panjang 2 mm, tangkai putik tidak berbulu, dan berbentuk mangkok. Mahkota 
berbentuk tabung dengan panjang 12,5 mm, berwarna putih atau putih kekuningan. 
Mahkota berbuah kotak dengan biji kecil berwarna hitam (Maryani, 2003: 29).  
Buahnya berupa buah kotak, terdapat dalam tandan kecil-kecil dan pendek. Buah 
bulat memanjang, berlekuk, bersegi tiga, agak pipih, kadang-kadang berbulu, 
berwarna putih kekuningan atau kuning kelabu. Buah memiliki ruang, setiap ruang 
dipisahkan oleh selaput tipis setebal kertas. Tiap ruang berisi 5-7 biji kecil- kecil, 
berwarna coklat atau hitam, beraroma harum yang khas. Dalam ruang biji-biji ini 
tersusun memanjang 2 baris, melekat satu sama lain (Sinaga, 2008). Buah tersusun 
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rapat pada tandan, terdapat 5-8 buah pada setiap tandannya. Bentuk buah bulat dan 
memiliki ruang dan setiap buah mengandung 14-16 biji dan kulit buah berbulu halus. 
Panjang buah mencapai 10-16 mm (Sumardi, 1998).  
Kapulaga (Amomum compactum Soland. ex Maton) bersinonim dengan 
Amomum cardamomum Willd dan Amomum kapulaga Sprague (Sinaga, 2008). 
4. Kandungan kimia 
Kapulaga mengandung senyawa sineol, metal hepton, β-terpeniol, sabinen, 
linalool, geraniol, α-pinen, sabinen, limonene, dan terpenil asetat. Selain itu juga 
tanaman herbal ini diketahui mengandung antioksidan misalnya senyawa fenolik 
(asam fenolat, flavonoid, kuinon, kumarin, lignin, stilbenes, tannin), senyawa 
nitrogen (alkaloid, amina, betalin), vitamin, terpenoid dan beberapa metabolit 
endogen. Bagian tanaman kapulaga yang banyak digunakan adalah minyak atsiri 
yang didalamnya terdapat α-pinena, β-pinena, p-simena, 1,8-cineole dan α-terpineol 
(Winarsi, 2014: 1-5).  
5. Manfaat  
a. Tanaman rempah-rempah ini banyak mengandung senyawa kimia yang berfungsi 
sebagai anti-oksidan yang dapat membantu mencegah penyakit dan menjaga 
kesehatan. 
b. Mengandung banyak minyak atsiri yang penting bagi tubuh, seperti α-pinena, β-
pinena, p-simena, myrcene, phellandrene, limonene, 1,8-cineole, terpinene, p-
cymene, terpinolene, linalool, linalyl asetat, terpinen, a-terpineol, asetat terpineol, 
sitronelol, nerol, geraniol, metil eugenol, dan trans-nerolidol. 
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c. Sifat terapeutik pada minyak kapulaga telah banyak digunakan sebagai obat-
obatan tradisional sebagai antiseptik, antispasmodik, karminatif, menjaga pencernaan, 
diuretik, ekspektoran, stimulan, obat perut dan tonik. 
d. Kapulaga merupakan sumber mineral seperti kalium, kalsium, dan magnesium. 
Dimana kalium merupakan komponen penting dari sel dan cairan tubuh yang 
membantu mengontrol detak jantung dan tekanan darah. Tembaga dibutuhkan dalam 
produksi sel darah merah. 
e. Selain itu, kapulaga merupakan sumber dari zat besi dan mangan. 100 g polong 
mengandung zat besi 13,97 mg atau sekitar 175% dari rekomendasi asupan gizi 
harian. Zat besi diperlukan untuk pembentukan sel darah merah dan metabolisme sel. 
Mangan adalah co-faktor untuk enzim, superoksida dismutase, serta penangkal 
radikal bebas. 
f. Kapulaga juga kaya akan vitamin yang penting bagi tubuh seperti riboflavin, 
niasin, dan vitamin C. 
g. Manfaat penting kapulaga yang lain adalah, kapulaga mampu meningkatkan 
status antioksidan dalam tubuh yang dapat menjaga kesehatan dan tidak 
menimbulkan efek toksik. 
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B. Antimikroba 
1. Pengertian  Antimikroba 
Antimikroba adalah senyawa yang dapat membunuh atau menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme. Zat antimikroba yang bersifat membunuh 
mikroorganisme disebut mikrobikidal, sementara itu, zat yang menghambat  
mikroorganisme disebut mikrobiostatik. Dalam  perkembangannya, zat  antimikroba 
yang banyak beredar luas saat ini cenderung bersifat sintetik. Jika digunakan secara 
terus menerus dapat menimbulkan gangguan bagi kesehatan (Harmanto ning, 2012). 
Obat – obat yang digunakan untuk membasmi mikroorganisme yang 
menyebabkan infeksi pada manusia, hewan ataupun tumbuhan harus bersifat 
toksisitas selektif,  artinya obat atau zat tersebut harus bersifat sangat toksik terhadap 
mikroorganisme penyebab penyakit tetapi relatif tidak toksik terhadap jasad inang 
atau hospes (Djide M.N, 2008: 339). 
2. Sifat Antimikroba  
a. Bakteriostatik, yaitu menghambat atau menghentikan pertumbuhan  
mikroorganisme seperti menghentikan pertumbuhan fungi, sitostatika terhadap 
kanker. Dalam keadaan seperti ini jumlah  mikroorganisme menjadi stasioner, 
contoh sulfonamida, tetrasiklin, kloramfenikol, eritromisin dan novobiosin 
(konsentrasi yang rendah). 
b. Bakteriosida, bersifat membunuh mikroorganisme. Dalam hal ini jumlah  
mikroorganisme akan berkurang bahkan habis, tidak dapat melakukan  
multipikasi atau  berkembang biak, contohnya penisilin, sefalosporin, dan 
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neomisin antimikroba  yang bersifat Bakteriostatik tidak boleh dikombinasian 
dengan antimikroba Bakteriosida (Djide M.N, 2008: 339). 
3. Prinsip kerja Antimikroba  
Suatu antimikroba memperlihatkan toksisatas yang selektif, dimana obatnya 
lebih toksis terhadap terhadap mikoorganismenya dari pada sel horpes. Hal ini dapat 
terjadi karena pengaruh obat yang selektif terhadap mikroorganisme atau karena obat 
pada reaksi-reaksi biokimia penting dalam sel parasit lebih unggul dari pada 
pengaruhnya terhadap sel hospes. Disamping itu juga struktur sel mikroorganisme 
berbeda dengan struktur sel pada manusia (Djide M.N, 2008: 340). 
Antimikroba mempunyai mekanisme kerja utama ada lima cara antara lain 
sebagai berikut:  
1)  Penginaktifan enzim tertentu  
Senyawa antiseptika dan desinfektansia, seperti turunan aldehida, amida, 
karbanilid, etilen-oksida, halogen, senyawa-senyawa merkuri dan senyawa 
ammonium kuarterner. 
2)  Denaturasi protein  
Turunan alkohol, halogen dan halogenator, senyawa merkuri, peroksida, 
turunan fenol dan senyawa ammonium kuarterner bekerja sebagai antiseptika dan 
desinfektansia dengan cara denaturasi dan konjugasi protein sel bakteri.  
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3)  Mengubah permeabilitas membran sitoplasma bakteri  
Cara ini adalah model kerja dari turunan amin dan guanidin, turunan fenol dan 
senyawa-senyawa tersebut dapat menyebabkan bocornya konstituen sel yang esensial, 
sehingga bakteri mengalami kematian. 
4)  Menghambat sintesis DNA  
Beberapa zat warna seperti turunan triebilmetan dan turunan akridin, bekerja 
sebagai antibakteri dengan mengikat secara kuat asam nukleat, menghambat sintesa 
DNA dan menyebabkan perubahan kerangka mutasi pada sintesis protein. 
5)  Pembentukan khelat  
Beberapa turunan fenol, seperti heksoklorofen dan oksikuinolin dapat 
membentuk khelat dengan Fe dan Cu, kemudian bentuk khelat tersebut masuk 
kedalam sel bakteri.Kadar yang tinggi dari ion-ion logam di dalam sel menyebabkan 
gangguan fungsi enzim-enzim, sehingga mikroorganisme mengalami kematian (Djide 
M.N, 2008: 460). 
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C. Uraian Mikroba Uji 
1. Bacillus subtilis 
a. Klasifikasi (Garrity dkk, 2004: 24 ,172) 
Domain  : Bacteria 
Phylum : Firmicutes 
Class : Bacili 
Ordo : Bacillales 
Familia : Bacillaceae 
Genus : Bacillus 
Spesies : Bacillus subtilis  
b. Sifat dan morfologi 
Bacillus subtilis merupakan bakteri gram positif memiliki sel batang 0,3-2,2 
µm x 1,27–7,0 µm. Sebagian besar motil; flagellum khas lateral. Membentuk 
endospora tidak lebih dari satu dalam sel spongarium. Kemoorganotrof. Metabolisme 
dengan respirasi sejati, fermentasi sejati atau kedua-duanya, yaitu respirasi dan 
fermentasi. Katalase positif yang umumnya ditemukan di tanah Aerobik sejati atau 
anaerobik fakultatif. Bersifat termofilik yang dapat tumbuh pada kisaran suhu 45-
55ºC dan mempunyai pertumbuhan yang optimum pada suhu 60-80ºC (Pelczar dkk, 
2008: 947). Bacillus subtilis bersifat patogenik menyebabkan bisul dan keracunan 
pada makanan (Jawetz, 2001: 285). 
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2. Escherichia coli 
a. Klasifikasi (Garrity dkk, 2004: 24,141) 
Domain  : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class : Gammaproteobacteria 
Ordo : Enterobacteriales 
Familia : Enterobacteriaceae 
Genus : Escherichia 
Spesies : Escherichia coli  
b.  Sifat dan morfologi 
Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang lurus 1,1-
1,5 µm x 2,0–6,0 µm, motil dengan flagellum peritrikum atau non motil. Tumbuh 
dengan mudah pada medium nutrient sederhana. Laktosa difermentasi oleh sebagian 
besar galur dengan produksi asam dan gas (Pelczar dkk, 2008: 949).  
Bakteri ini dapat menyebabkan radang usus dengan gejala yang muncul yaitu 
diare (Jawetz, 2001: 358). Escherichia coli dalam usus besar bersifat patogen apabila 
melebihi dari jumlah normalnya. Galur-galur tertentu mampu menyebabkan 
peradangan selaput perut dan usus (gastroenteritis). Bakteri ini menjadi patogen yang 
berbahaya bila hidup diluar usus besar seperti pada saluran kemih, yang dapat 
mengakibatkan peradangan selaput lender (sistitis) (Pelczar, 2008: 140). 
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3. Pseudomonas aeruginosa 
a.  Klasifikasi (Garrity dkk, 2004: 24, 95) 
Domain  : Bacteria  
Filum : Proteobacteria 
Kelas :  Gammaproteobacteria 
Ordo :  Pseudomonadales 
Famili :  Pseudomonadaceae 
Genus :  Pseudomonas 
Spesies :  Pseudomonas aeruginosa  
b. Sifat dan morfologi 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif dengan berbentuk 
sel tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak berbentuk heliks. Pada 
umumnya berukuran 0,5 – 1,0 µm. Motil dengan flagelum polar, monotrikus atau 
multitrikus. Tidak menghasilkan selongsong prosteka. Tidak dikenal adanya stadium 
istirahat, Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi, tidak pernah fermentatif. 
Beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat menggunakan H atau CO2 sebagai 
sumber energi. Oksigen  molekuler merupakan penerima elektron universal, beberapa 
dapat melakukan denitrifikasi dengan menggunakan nitrat sebagai penerima pilihan 
(Pelczar dkk, 2008: 952).  
Pseudomonas aerigenosa menyebabkan infeksi pada luka dan luka bakar, 
menimbulkan nanah hijau kebiruan, meningitis, dan infeksi saluran kemih dimana 
kuman masuk bersama kateter dan instrument lain atau dalam larutan irigasi. Pada 
17 
 
 
 
cedera dan pembedahan mata, seringkali terjadi infeksi mata yang dengan cepat dapat 
menyebabkan kerusakan mata (Jawetz, 2001: 373). 
4. Salmonella typhi 
a. Klasifikasi (Garrity dkk, 2004: 24,122) 
Domain  : Bacteria 
Phylum : Gammaproteobacteria 
Ordo : Enterobacteriales 
Familia : Enterobacteriaceae 
Genus : Salmonella 
Spesies : Salmonella typhi  
b. Sifat dan morfologi 
Salmonella typhi merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang lurus 
dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang-kadang membentuk rantai 
pendek, jenis yang bergerak flagel peritrik, hidup secara aerobik atau anaerobik 
fakultatif, artinya dapat menghasilkan energi dengan keadaan anaerob. Mergikan 
glukosa dengan menghasilkan asam kadang-kadang gas dari manosa.Sebagian besar 
isolat motil (dapat bergerak). Menghasilkan H2S. Tumbuh optimal pada suhu 37°C 
dan berkembang biak pada suhu kamar. Mati pada suhu 56°C atau pada keadaan 
kering. Bakteri ini dapat ditemukan disaluran pencernaan manusia dan hewan. 
Bakteri ini merupakan penyebab demam tifoid karena adanya infeksi akut 
pada usus halus manusia dan hewan. Memiliki tiga jenis antigen O, antigen Vi atau 
K, dan antigen H (Pelczar dkk, 2008: 953). 
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5. Staphylococcus aureus 
a. Klasifikasi (Garrity dkk, 2004: 24,187) 
Domain  : Bacteria  
Filum : Firmicutes 
Kelas : Bacilli 
Ordo : Bacillales 
Famili : Staphylococcaceae 
Genus : Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus aureus  
b.  Sifat dan morfologi 
Staphylococcus aureus adalah bakteri Gram positif. Sel-sel berbentuk bola, 
berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan berpasangan dan secara khas 
membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak 
teratur. Non motil, Tidak diketahui adanya stadium istirahat. Dinding sel 
mengandung dua komponen utama yaitu peptidoglikan dan asam teikoat yang 
berkaitan dengannya, Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi dan 
fermentatif. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan 
aerobik. Suhu optimum 35 – 40oC. Terutama berasosiasi dengan kulit, dan selaput 
lendir hewan berdarah panas. Kisaran inangnya luas, dan banyak galur merupakan 
patogen potensial (Pelczar dkk, 2008: 954-955).  
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan pneumonia, meningitis, 
emfisema, endocarditis, atau sepsis dengan pernanahan pada bagian tubuh tertentu. 
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Staphylococcus aureus berperan pada banyak infeksi kulit (misalnya akne, pioderma, 
atau impetigo) (Jawetz, 2001: 318-319). 
6. Staphylococcus epidermidis 
a. Klasifikasi (Garrity dkk, 2004: 24,187) 
Domain  : Bacteria  
Filum : Firmicutes 
Kelas : Bacilli 
Ordo : Bacillales 
Famili : Staphylococcaceae 
Genus : Staphylococcus 
Spesies :  Staphylococcus epidermidis  
b. Sifat dan morfologi 
Staphylococcus epidermis adalah bakteri Gram positif. Sel-sel berbentuk bola, 
berdiameter 0,5 – 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan berpasangan dan secara khas 
membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk gerombolan yang tak 
teratur. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih banyak dalam keadaan 
aerobik. Suhu optimum 35 – 40oC. Terutama berosiasi dengan kulit, dan selaput 
lendir hewan berdarah panas (Pelczar dkk, 2008: 954). 
Staphylococcus epidermidis terdapat pada kulit, selaput lender, bisul, dan 
luka. Dapat menimbulkan penyakit melalui kemampuannya berkembang biak dan 
menyebar luas dalam jaringan (Jawetz, 2001: 319). 
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7. Streptococcus mutans  
a. Klasifikasi (Garrity dkk, 2004: 24,203) 
Domain  : Bacteria 
Phylum : Firmicutes 
Class : Bacilli 
Ordo : Lactobacillales 
Familia : Streptococcaceae 
Genus : Streptococcus 
Spesies : Streptococcus mutans  
b. Sifat dan morfologi 
Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif. Sel-sel berbentuk bola 
sampai lonjong, berdiameter 0,5-1,5 µm, koloni bulat cembung dengan permukaan 
licin atau sedikit kasar dan tepi seluruhnya atau sebagian tidak beraturan. Koloni 
buram berwarna biru terang, bersifat fakultatif aerob dimana fakultatif aerob adalah 
bakteri dapat menggunakan oksigen untuk menghasilkan energi tetapi dapat juga 
menghasilkan energi dengan cara anaerob, dapat tumbuh pada suhu 45°C dan suhu 
optimumnya. Dinding sel terdiri dari 4 komponen antigenik yaitu peptidoglikan, 
polisakarida, protein, dan asam lipokoat. Bersifat nonmotil (tidak bergerak). Bersifat 
asidogenik yakni menghasilkan asam (Pelczar dkk, 2008: 955). 
Streptococcus mutans merupakan unsur etiologis (penyebab) utama kerusakan 
gigi, atau pembusuk gigi (Irianto, 2007: 169). 
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8. Vibrio sp.  
a. Klasifikasi (Garrity dkk, 2004: 24,95) 
Domain  : Bacteria 
Phylum : Proteobacteria 
Class : Gammaproteobacteria 
Ordo : Vibrionales 
Familia : Vibrionaceae 
Genus : Vibrio 
Spesies : Vibrio sp  
b. Sifat dan morfologi 
Vibrio sp merupakan bakteri gram negatif. Batang pendek, tidak membentuk 
spora, tumbuh melengkung atau lurus, berukuran 0,5 x 1,5-3,0 µm, terdapat tunggal 
atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau spiral. Motil dengan satu flagellum 
polar, atau pada beberapa spesies dengan dua atau lebih flagellum dalam satu berkas 
polar ; hanya sesekali non motil. Seringkali mempunyai sferoplas,  biasanya dibentuk 
dalam keadaan lingkungan yang kurang menguntungkan. Tidak tahan asam, Tidak 
membentuk kapsul. Tumbuh baik dan cepat pada medium nutrient baku. 
Kemoorganotrof, metabolisme dengan respirasi (menggunakan oksigen) dan 
fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu optimum berkisar dari 18-37°C (Pelczar dkk, 
2008: 956).   
Vibrio sp menghasilkan enterotoksin yang menyebabkan penyakit kolera, dan 
sepsis atau enteritis (Jawetz, 2001: 381). 
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9. Candida albicans 
a. Klasifikas (Kill, 1995: 136) 
Kingdom : Thallophyta 
Filum :  Ascomycota 
Subfilum : Saccharomycotina 
Kelas : Saccharomycetes 
Ordo :  Saccharomycetales 
Famili :  Saccharomycetaceae 
Genus :  Candida 
Spesies :  Candida albicans 
b. Sifat dan morfologi 
Candida albicans adalah suatu jamur lonjong, bertunas, yang menghasilkan 
pseudomisellium baik dalam biakan maupun dalam jaringan dan eksudat. Candida 
adalah flora normal selaput lender saluran pernafasan, saluran pencernaan, dan 
genital wanita (Jawetz et al, 1986: 78). 
D.  Metode Ekstraksi Bahan Alam 
1.  Pengertian Ekstraksi 
Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa 
aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian 
semua atau hampir semua pelarut diuapkan dari massa atau serbuk yang tersisa 
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diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Dirjen POM, 
1995: 7). 
2.  Tujuan Ekstraksi 
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang 
mempunyai kelarutan berbeda–beda dalam berbagai pelarut komponen kimia yang 
terdapat dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, dan biota laut dengan 
menggunakan  pelarut organik tertentu (Dirjen POM, 2000: 82). 
3.  Mekanisme Kerja  
Umumnya, zat aktif yang terkandung dalam tanaman maupun hewan lebih 
larut dalan pelarut organik. Proses terekstraksinya zat aktif dalam tanaman adalah 
pelarut organik akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang 
mengandung zat aktif, zat aktif akan terlarut sehingga terjadi perbedaan konsentrasi 
antara larutan zat aktif di dalam sel dan pelarut organik di luar sel. Maka larutan  
terpekat akan berdifusi ke luar sel, dan proses ini akan berulang terus sampai terjadi 
suatu keseimbangan antara konsentrasi zat aktif didalam sel dan diluar sel (Gennaro, 
2000: 1047). 
4.  Jenis-jenis Ekstraksi 
Metode ekstraksi menggunakan pelarut dapat dilakukan secara dingin yaitu 
maserasi dan perkolasi, serta secara panas yaitu refluks, soxhlet, digesti, infus, dan 
dekok (Ditjen POM, 2000: 82 ).  Berikut adalah metode yang umum digunakan 
menurut (Darwis, 2000) adalah:  
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a.  Maserasi.  
Maserasi merupakan proses perendaman sampel dengan pelarut organik yang 
digunakan pada temperatur ruangan. Proses ini menguntungkan karena perendaman 
dalam waktu tertentu akan memecah dinding dan membran sel, sehingga senyawa 
metabolit dapat keluar. Maserasi merupakan cara yang sederhana, maserasi dilakukan 
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam pelarut. Pelarut akan menembus 
dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang mengandung zat-zat aktif sehingga 
zat aktif akan larut. Adanya perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam 
sel, maka larutan yang pekat didesak keluar (Khunaifi, 2010).  
b.  Perkolasi.  
 Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna 
(exhaustive extraction) yang umum dilakukan pada temperatur ruangan. Proses terdiri 
dari tahapan pengembangan bahan, tahapan maserasi antara, tahapan perkolasi 
sebenarnya (penetesan/ penampungan  ekstrak) terus-menerus sampai diperoleh 
ekstrak (Perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan.  
c.  Soxhlet.  
 Soxhlet adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru yang umum 
dilakukan dengan alat yang khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah 
pelarut relative konstan dengan adanya pendingin balik. Cocok untuk senyawa yang 
tidak terpengaruh panas.  
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d. Refluks  
Reluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama 
waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas dan relatif konstan dengan adanya 
pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu pertama 
sampai 3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna. 
e. Destilasi Uap.  
Proses destilasi lebih banyak digunakan untuk senyawa organik yang tahan 
pada suhu yang cukup tinggi, yang lebih tinggi dari titik didih pelarut yang 
digunakan. 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode maserasi dimana 
maserasi merupakan proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut 
dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan (kamar). 
Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan 
penyarian maserat pertama, dan seterusnya (Dirjen POM, 2000: 82-84). 
E.  Metode Pemisahan Secara Kromatografi Lapis Tipis 
Kromatografi lapis tipis adalah metode pemisahan fitokimia. Lapisan yang 
memisahkan terdiri atas bahan berbutir-butir (fase diam), ditempatkan pada 
penyangga berupa pelat gelas, logam, atau lapisan yang cocok. Campuran yang akan 
dipisah berupa larutan, ditotolkan berbentuk bercak atau pita (awal), kemudian pelat 
dimasukkan di dalam bejana tertutup rapat yang berisi larutan pengembang yang 
cocok (fase gerak), pemisahan terjadi selama perambatan kapiler (pengembangan). 
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Senyawa yang tidak berwarna selanjutnya harus ditampakkan (dideteksi) (Stahl, 
1985). 
Fase diam yang digunakan dalam KLT adalah bahan penyerap. Penyerap yang 
umum adalah silika gel, alumunium oksida, selulosa, kiselgur, selulosa dan 
turunannya. Dua sifat yang penting dari penyerap adalah besar partikel dan 
homogenitasnya, karena adhesi terhadap penyokong sangat tergantung pada hal 
tersebut. Semakin kecil ukuran rata-rata partikel fase diam dan semakin sempit 
kisaran ukuran fase diam, maka semakin baik kinerja KLT dalam hal efisiensinya dan 
resolusinya (Rohman, 2007: 354). 
Fase gerak yang dikenal sebagai pelarut pengembang akan bergerak sepanjang 
fase diam karena pengaruh kapiler pada pengembangan secara naik (ascending), atau 
karena pengaruh gravitasi pada pengembangan menurun (descending) (Rohman, 
2007: 353). Fase gerak adalah medium angkut dan terdiri atas satu atau beberapa 
pelarut. Ia bergerak di dalam fase diam karena adanya gaya kapiler. Laju rambat 
tergantung kepada viskositas pelarut dan struktur lapisan (misalnya butiran 
penyerap). Agar pemisahan baik dan reproduksibel perlu diperhatikan pemilihan 
kondisi kerja yang meliputi sifat pengembangan, kejenuhan bejana dan lain-lain 
(Stahl, 1985). 
Bercak pemisahan pada KLT umumnya merupakan bercak yang tidak 
berwarna. Terdapat berbagai kemungkinan untuk deteksi senyawa tak berwarna pada 
kromatogram. Deteksi paling sederhana adalah jika senyawa menunjukkan 
penyerapan di daerah Ultra Violet (UV) gelombang pendek (radiasi utama pada kira-
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kira 254 nm) atau jika senyawa tersebut dapat dieksitasi ke fluorosensi radiasi UV 
gelombang pendek dan atau gelombang panjang (366 nm). Jika dengan kedua cara itu 
senyawa tidak dapat dideteksi, maka harus dicoba dengan menggunakan reaksi kimia. 
Pada sistem KLT dikenal istilah kecepatan rambat suatu senyawa yang diberi simbol 
Rf (retentition factor). Harga Rf ditentukan oleh jarak rambat senyawa dari titik awal 
dan jarak rambat fase gerak dari titik awal. Harga Rf  ini dapat digunakan untuk 
identifikasi senyawa yang dianalisa. Penentuan harga Rf adalah sebagai berikut: 
Rf=  	 
   
    
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(Stahl, 1985; Rohman, 2007: 366) 
Nilai Rf nilai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor : 
a. Ukuran partikel dari absorben 
b. Derajat keaktifan dari lapisan adsorben 
c. Kemurnian pelarut 
d. Konsentrasi pelarut 
e. Kejenuhan ruang elusi 
f. Temperatur 
g. Keterampilan bekerja 
Kromatografi lapis tipis (KLT) memiliki beberapa kelebihan yaitu pemisahan 
senyawa yang amat berbeda seperti senyawa organik alam dan senyawa organik 
sintetik, kompleks anorganik-organik, dan bahkan ion anorganik, dapat dilakukan 
dalam  beberapa menit dengan alat yang harganya tidak terlalu mahal. Selain itu 
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pelarut dan cuplikan yang digunakan jumlahnya sedikit (Satroamidjojo, 1985: 34,36 
dan Gritter, 1991 : 114 - 115). 
F. Fraksinasi 
Fraksinasi pada prinsipnya adalah proses penarikan senyawa pada suatu 
ekstrak dengan menggunakan dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. 
Pelarut yang umumnya dipakai untuk fraksinasi adalah n-heksan, etil asetat, dan 
metanol. Untuk menarik lemak dan senyawa non polar digunakan n-heksan, etil asetat 
untuk menarik senyawa semi polar, sedangkan metanol untuk menarik senyawa-
senyawa polar. Dari proses ini dapat diduga sifat kepolaran dari senyawa yang akan 
dipisahkan. Sebagaimana diketahui bahwa senyawa-senyawa yang bersifat non polar 
akan larut dalam pelarut yang non polar sedangkan senyawa-senyawa yang bersifat 
polar akan larut dalam pelarut yang bersifat polar juga (Mutiasari, 2012). 
Vacum Liquid Chromatography atau kromatografi cair vakum adalah 
kromatografi kolom yang dipercepat dan bekerja pada kondisi vakum. Prinsip yang 
digunakan adalah adanya perbedaan sifat fisik dan kimia dari senyawa yaitu 
kecenderungan dari molekul untuk melarut dalam cairan (kelarutan), menguap 
(keatsirian), dan melekat pada permukaan serbuk labus (adsorpsi, penyerapan). 
Modifikasi kromatografi cair yang dibantu dengan menggunakan vakum dapat 
diaplikasikan untuk memperoleh beberapa fraksi dalam waktu yang cepat dan tidak 
menggunakan fase diam serta fase gerak yang terlalu banyak (Pelletier et al.,1986 
982-900).  
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Kolom kromatografi dikemas kering (biasanya dengan penjerap mutu KLT 
10-40 µm) dalam keadaaan vakum agar diperoleh kerapatan kemasan maksimum. 
Vakum dihentikan, pelarut yang kepolarannya rendah dituangkan ke permukaan 
penjerap lalu divakumkan lagi. Kolom dihisap sampai kering dan siap dipakai. 
Cuplikan dilarutkan ke dalam pelarut yang cocok, dimasukkan langsung pada bagian 
atas kolom atau pada lapisan penjerap dan dihisap sampai kering pada setiap 
pengumpulan fraksi. Oleh karena itu kromatografi vakum cair menggunakan tekanan 
rendah untuk meningkatkan laju aliran vase gerak (Hostettmann et al., 1995). 
Metode yang umum digunakan untuk memisahkan komponen-komponen 
senyawa yaitu metode kromatografi. Untuk tujuan kualitatif dapat digunakan 
kromatografi lapis tipis (KLT) sedangkan untuk pemisahan senyawa dalam jumlah 
besar dapat digunakan kromatografi kolom (Mutiasari, 2012). 
G. Sterilisasi 
1. Defenisi Strerilisasi 
Sterilisasi adalah suatu prosess untuk membunuh atau memusnakan semua 
mikroorganisme atau jasad renik yang ada, sehingga jika ditumbuhkan di dalam suatu 
medium tidak ada lagi mikroorganisme atau jasad renik yang dapat berkembang biak. 
Sterilisasi harus dapat membunuh mikroorganisme atau jasad renik yang paling tahan 
panas yaitu spora bakteri (Djide M.N, 2008: 189). sterilisasi adalah proses yang 
dirancang untuk menciptakan keadaan steril. Secara tradisional keadaan steril adalah 
kondisi mutlak yang tercipta sebagai akibat penghancuran atau penghilangan semua 
mikroorganisme hidup (Lachman, 2008: 1254). 
30 
 
 
 
2. Metode Sterilisasi 
a. Sterilisasi fisik  
1) Pemanasan basah 
Beberapa cara pemanasan basah dapat membunuh mikroorganisme, karena 
panas basah dapat menyebabkan denaturasi protein, termasuk enzim-enzim didalam 
sel mikroorganisme.  
a) Perebusan  
air mendididdh atau uap pada suhu 100o C dapat membunuh bentuk vegetatif 
dari mikroorganisme dan virus dalam waktu lima menit. Beberapa spora juga dapat 
terbunuh pada suhu 100o C selama beberapa menit, tetapi banyak spora bakteri yang 
tahan terhadap panas dan masih tetap hidup setelah dilakukan perebusan selama 
bebrapa jam (Djide, 2008:190). 
b) Pemanasan dengan tekanan 
pengukuran dengan tekanan dapat dilakukan dengan menggunakan alat berupa 
autoklaf yaitu untuk membunuh spora bakteri yang paling tahan panas. Spora yang 
paling tahan panas akan mati apda suhu 121oC selama 15 menit 
c) Tindalisasi 
Proses sterilisasi dengan cara menggunakan pemanasan dengan suhu 100oC 
selama 30 menit dan dilakukan setiap hari berturut-turut selama tiga hari. 
d) Pasteurisasi 
Proses pemanasan pada suhu rendah yaitu 63-79oC selama 30 menit dan 
dilakukan setiap hari selama tiga hari berturut-turut. 
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2) Pemanasan Kering 
Zat-zat yang tahan peruraian pada tempratur di atas kira-kira 140oC bisa 
dibuat steril dengan cara pemanasan kering. Pemaparan selama 12 jam  pada 
tempratur 180o C atau 45 menit pada 260o C biasanya dapat diharapkan membunuh 
spora dan bentuk vegetatif dari semua mikroorganisme (Lachman, 1994: 1263). 
3) Radiasi 
a) Sinar ultraviolet  
Sinar ultraviolet umumnya digunakan untuk membantu mengurangi 
kontaminan di udara dan pemusnahan selama proses dilingkungan. sinar yang bersifat 
membunuh mikroorganisme (germisida) diproduksi oleh lampu kabut merkuri yang 
dipancarkan secara ekslusif pada panjang gelombang 2537 satuan angstrom (253,7 
milimikrom) (Lachman, 2008: 1272). 
b) Radiasi pengion 
Radiasi pengion adalah energi tinggi yang terpancar dari radiasi isotop 
radioaktif seperti kobalt-60 (sinar gamma) atau yang dihasilkan oleh percepatan 
mekanis elektron sampai ke kecepatan dengan energi tinggi (sinar katode, sinar beta) 
(Lachman, 2008: 1274). 
b.  Sterilisasi Kimia 
Cara ini sering disebut dengn desinfeksi dan antiseptik. Bahan kimia ini 
memberikan pengaruh yang lebih selektif terhadap mikroorganisme dibandingkan 
dengan perlakuan fisik seperti panas dan radiasi (Djide, 2008: 193). 
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c. Sterilisasi mekanik  
Sterilisasi dengan penyaringan tergantung pada penghilangan mikroba secara 
fisik dengan adsorbsi pada medis penyaringan atau dengan mekanisme penyaringan, 
digunakan untuk sterilisasi larutan yang tidak tahan panas (Ansel, 2008 :414). 
H.  KLT-Bioautografi 
Bioautografi, berasal dari kata bio yang berarti makhluk hidup dan autografi 
berarti melakukan aktivitas sendiri. Bioautografi adalah suatu metode pendekatan 
untuk menemukan suatu senyawa antimikroba yang belum teridentifikasi dengan cara 
melokalisir aktivitas antimikroba tersebut pada suatu kromatogram. Metode ini 
memanfaatkan pengertian kromatografi lapis tipis (KLT).Pada bioautografi ini 
didasarkan atas efek biologi berupa antibakteri, antiprotozoa, antitumor, dan lain-lain 
dari substansi yang diteliti. Ciri khas dari prosedur bioautografi adalah didasarkan 
pada metode difusi agar .dimana senyawa antimikrobanya dipindahkan dari lapisan 
KLT ke medium agar yang telah diinokulasikan dengan merata bakteri uji yang peka. 
Dari hasil inkubasi pada suhu dan waktu tertentu akan terlihat zona hambatan 
disekeliling dari spoit dari KLT yang telah ditempatkan pada media agar. Zona 
hambat ditampakkan oleh aktivitas senyawa aktif yang terdapat di dalam bahan yang 
diperiksa terhadap pertumbuhan mikroorganisme uji (Djide, M.N., Sartini, Kadir. S. 
H, 2006 : 299). 
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KLT-Bioautografi dapat dibagi atas 3 kelompok yaitu : 
a. Bioautografi Langsung 
Metode ini dimana mikroorganismenya tumbuh secara langsung diatas 
lempeng Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Prinsip kerja dari metode ini adalah 
suspensi mikroorganisme uji yang peka dalam medium cair disemprotkan pada 
permukaan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yang telah dihilangkan sisa-sisa eluen 
yang menempel pada lempeng kromatogram.Setelah itu dilakukan inkubasi pada suhu 
dan waktu tertentu (Djide, M.N., Sartini, Kadir. S. H, 2006: 300). 
b. Bioautografi Kontak 
Metode ini didasarkan atas difusi dari senyawa yang telah dipisahkan dengan 
kromatografi lapis tipis (KLT). Lempeng kromatografi tersebut ditempatkan diatas 
permukaan medium nutrient agar yang telah diinokulasikan dengan mikroorganisme 
yang sensitif terhadap senyawa antimikroba yang dianalisa.Setelah 15-30 menit, 
lempeng kromatografi kemudian dipindahkan dari permukaan medium. Senyawa 
antimikroba yang telah berdifusi dari kromatogram ke dalam medium agar akan 
menghambat pertumbuhan bakteri setelah diinkubasi pada waktu dan suhu yang tepat 
sampai noda yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme uji tampak pada 
permukaan membentuk zome yang jernih. Dan untuk memperjelas digunakan 
indikator aktivitas dehidrogenase (Djide, M.N., Sartini, Kadir. S. H, 2006: 301). 
c. Bioautografi Pencelupan  
Pada prakteknya metode ini dilakukan sebagai berikut yaitu bahwa lempeng 
kromatografi yang telah dielusi, diletakkan dalam cawan petri, sehingga 
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permukaannya tertutup oleh medium agar yang berfungsi sebagai “base layer”. 
Kemudian diinkubasi pada suhu dan waktu yang sesuai. 
Pada bioatografi langsung dan bioautografi pencelupan, zone hambatan dapat 
diamati secara langsun pada lempeng KLT. Perbandingan kromatogram yang 
dilakukan pada kondisi yang sama dapat juga digunakan pereaksi kromagenik yang 
sesuai dan akan memberikan informasi tentang sifat alami dari bahan aktif. (Djide, 
M.N., Sartini, Kadir. S. H, 2006: 301-303). 
I.  Tinjauan Islam  
Ajaran islam diturunkan ke muka bumi untuk mengatur kehidupan dunia dan 
akhirat, mengatur hubungan manusia dan penciptanya (Allah swt). Serta hubungan 
manusia dengan alam sekitarnya. Oleh sebab itu maka dapat ditegaskan bahwa islam 
adalah satu-satunya agama yang paling sempurna syariatnya. 
Soal penyakit adalah salah satu bentuk ujian dan cobaan dari Allah. Ujian ini 
antara lain bermaksud agar setiap orang menyadari bahwa manusia hamba Allah, 
yang tidak bisa melepaskan diri dari genggamannya. Dialah yang menurunkan dan 
menyembuhkan penyakit bagi hambaNya. Tidak semua pasien yang sembuh dari 
penyakit yang dideritanya, bagaimanapun kualitas obat yang diberikan dan 
bagaimanapun ahlinya dokter yang merawatnya. Ini sebagai bahan renungan kepada 
setiap hambaNya, bahwa ada maha kekuatan yang abstrak yang Maha Mengatur dan 
Maha Menentukan segala urusan.  
 
 
35 
 
 
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam QS al-Thaha /20: 53 
ٱيِ *+  ُ,َُ- .َ/َ0َٱ َض
َ
ۡ  َِ َل2َ3
َ
أَو 5ٗ%ُ6ُ  َ!ِ" ۡ,َُ- 7ََ86ََو ا9ٗ ۡ:َٱ ِٓء=َ *>  ٓ َ ٗء
 ِ?ِ@ #َ0َۡAۡ
َ
BَC ٓۦ  ٰ *FGَ ٖت%َ*I ِّ 0ٰٗJَۡز
َ
أK  
Terjemahnya: 
 
Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam (Kementerian Agama, 2013). 
 
Ayat diatas menyatakan: Dia, yakni Allah, Yang telah menjadikan bagi kamu, 
wahai Fir’aun dan seluruh manusia, sebagaimana besar bumi sebagai hamparan dan 
menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk menjaga kestabilan bumi 
dan Dia, Tuhan itu juga, Yang telah menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-jalan 
yang mudah kamu tempuh, dan menurunkan dari langit air, yakni hujan sehingga 
tercipta sungai-sungai dan danau, maka Kami tumbuhkan dengannya, yakni dengan 
perantaraan hujan itu, berjenis-jenis tumbu-tumbuhan yang bermacam-macam jenis, 
bentuk, rasa, warna, dan manfaatnya. Demikian itu semua Allah ciptakan buat kamu 
binatang-binatang kamu (Shihab, 2002: 604-605). 
Ayat diatas menjelaskan bahwa tersedia banyak jenis tumbuh-tumbuhan yang 
mampu tumbuh di bumi dengan adanya air hujan. Ayat ini juga menjelaskan bahwa 
segala yang diciptakan di bumi ini termasuk tumbuh-tumbuhan ada manfaatnya. 
Termasuk daun katuk dan manusia memiliki tugas untuk mencari dan meneliti 
manfaat dari tumbuhan tersebut. 
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Bahwa daun-daun dari tumbuhan akan gugur karena berbagai sebab yang 
semuanya itu adalah penguasaan Allah swt. Sebagaimana yang disebutkan dalam QS. 
al-An’aam /6: 59. 
 ُه9َ#Mَِو۞ۥ  PُِQRََٱ ِS!ۡTَ-ۡ  Uِ َ َُ8/ۡََو ۚWَXُ 
*Yِإ ٓ َ=َُ8/ۡZَ Yَٱ ِ ّ[َ-ۡ  َوٱ \ِ]َۡ
ۡ^  _ُ ُ` >َۡa ََو
 bِٰcَُ8dُ Uِ ٖe*%fَ Yََو  َ=َُ8/ۡZَ 
*Yِإ eٍَgَرَو ِٱ ِض
َ
ۡ  Uِ *Yِإ iٍِjَ Yََو Sٖkَۡر Yََو
 lِٖ% m Sٰٖnَِo  
Terjemahnya: 
Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan 
di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu 
yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
Mahfudz) (Kementerian Agama, 2013). 
 
Rasulullah saw mengajarkan bahwa Allah swt adalah Zat Yang Maha 
Menyembuhkan sebagaimana dalam firman-Nya QS. Al-Syu’ara / 26: 80. 
  lِRِpَۡq Wَ ُ"َ bُrِۡ:َ اَذtu     
Terjemahnya : 
Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku (Kementerian Agama, 
2013). 
 
Dalam ayat suci Al-Qur’an Allah menjelaskan bahwa Allah menciptakan 
sesuatu itu dengan berpasang-pasangan yang ditafsirkan bahwa penyakit diciptakan 
dan obat adalah pasangannya, sebagaimana di dalam firman Allah swt dalam QS. 
Yaasiin /36: 36. 
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 َٰvَ%ۡ6ُ ٱيِ *+  wََ8Aَٱ َٰجJَۡز
َ
ۡ  bُِ%xُQ  *=:ِ  َ*yُٱ ُض
َ
ۡ  Yَ  *=:َِو ۡ ِ>ِRُ3
َ
أ ۡَِو
 َنW=َُ8/ۡZَ{  
Terjemahnya : 
Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa 
yang tidak mereka ketahui (Kementerian Agama, 2013). 
 
Dalam ilmu pengetahuan modern disebutkan bahwa Al-Qur’an menjelaskan 
beberapa tumbuhan yang dapat mencegah sampai menyembuhkan penyakit. Allah 
menyuruh manusia supaya memperhatikan keragaman dan keindahan disertai seruan 
agar merenungkan ciptaanNya yang menakjubkan. 
Rasululluh saw bersabda, dalam hadits Abu Hurairah ra : 
ءﺎَﻔِﺷ ُﻪَﻟ َلَﺰْـَﻧأ ﻻِإ ًءاَد ُﻪﻠﻟا َلَﺰْـَﻧأ ﺎَﻣ 
Artinya : 
Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit melainkan Allah menurunkan obatnya 
pula (H.R. Al-Bukhari). 
 
Setiap yang diciptakan oleh-Nya diperuntukkan kepada manusia sebagai 
khalifah di muka bumi ini untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya dan setiap penyakit 
pasti ada obatnya yang menjadi penawarnya agar penyakit itu dapat sembuh. 
Selain itu, Rasulullah shallalahu ‘alaihiwasallam juga bersabda, 
 ِﷲِﺎﻧْذِِﺈَﺑأَﺮَـﺑِءاﺪﻟاُءاَوَﺪَﺒْﻴِﺻُأاَذَِﺈﻓ ،ٌءاَوَدٍءاَﺪﻠُﻜِﻟ 
Artinya : 
Untuk setiap penyakit ada obatnya. Apabila obat tersebut sesuai dengan 
penyakitnya, penyakit tersebut akan sembuh dengan seizin Allah (H.R. Muslim).  
 
Dari Ibnu Mas’ud ,bahwa Rasulullah  bersabda: 
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 ُﻪَﻠِﻬَﺠْﻨَﻤُﻬَﻠِﻬَﺟ و ُﻪَﻤِﻠَﻌ ْـﻨَﻤُﻬَﻤِﻠَﻋ ،ًءﺎَﻔِﺸُﻬَﻠﻟَﺰْـﻧَأَوﻻِإًءاَﺪِْﻟﺰْﻨَـﻴْﻤَﻠَﻬﻠﻟﺎﻧِإ 
Artinya : 
Sesungguhnya Allah tidaklah menurunkan sebuah penyakit melainkan 
menurunkan pula obatnya. Obat itu diketahui oleh orang yang bias 
mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang tidak bias mengetahuinya 
(HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan Al-Hakim, beliau menshahihkannya dan 
disepakati oleh Adz-Dzahabi. Al-Bushiri menshahihkan hadits ini dalam 
Zawa`id-nya) 
 
Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa seluruh jenis penyakit, memiliki obat 
yang dapat digunakan untuk mencegah, menyembuhkan, ataupun untuk meringankan 
penyakit tersebut. Hadits ini juga mengandung dorongan untuk mempelajari 
pengobatan penyakit-penyakit badan sebagaimana kita mempelajari obat untuk 
penyakit-penyakit hati. Karena Allah swt  telah menjelaskan kepada kita bahwa 
seluruh jenis penyakit memiliki obat, sehingga kita hendaknya berusaha mempelajari 
dan kemudian mempraktikkannya (Zadul Ma’ad 4. 2008; 270-271). 
  Ungkapan Rasulullah, “Untuk setiap penyakit ada obatnya...” memberikan 
penguatan jiwa kepada orang sakit serta tenaga kesehatan yang merawatnya, juga 
memberikan dorongan untuk mencari obat dan mempelajarinya. Karena, jika 
seseorang sakit meyakini bahwa ada obat yang dapat menyembuhkan penyakitnya, 
maka terbukalah pintu harapan baginya dan hilanglah keputusasaan dari dalam 
dirinya. Ketika semangat seperti ini sudah meningkat, maka daya tahan tubuh yang 
mendukung tubuhnya juga akan meningkat sehingga mampu mengatasi, bahkan 
menolak penyakit. Demikian juga bagi si dokter sendiri, kalau ia sudah meyakini 
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bahwa setiap penyakit ada obatnya, maka ia juga terus mencari obat dari suatu 
penyakit dan akan terus melakukan penelitian. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penilitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode bersifat 
eksperimental  
2.  Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan Mikrobiologi Jurusan 
Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi penelitian ini adalah daun Kapulaga (Amomum compactum Soland) 
yang diperoleh dari desa Coppo tompong Kecamatan Mandalle Kabupaten Pangkep. 
2.  Sampel 
 Sampel yang digunakan adalah daun Kapulaga (Amomum compactum 
Soland). 
C. Instrumen Penelitian 
1. Alat yang digunakan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat maserasi, autoklaf 
(Hirayama®), beker gelas 250 ml (Iwake Pyrex®), botol coklat, cawan petri (Iwake 
Pyrex®), chamber, gelas erlenmeyer 250 ml (Iwake Pyrex®), gelas ukur 100 ml 
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(Iwake Pyrex®), inkubator (Memmert®), kompor gas, Laminar Air Flow (LAF) 
(Esco®), lampu spiritus, lampu UV 254 dan 366 nm, lemari pendingin, mikser, ose 
bulat, oven (Memmert®), penggaris, penangas air, pinset, rotary evaporator (IKA®), 
rak tabung, spoit (One Med®), sendok tanduk, seperangkat alat kromatografi cair 
vakum, tabung reaksi (Iwake Pyrex®), timbangan analitik (Precisa ®), timbangan 
kasar (O’Hauss), dan vial.  
2. Bahan yang digunakan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian in adalah  daun kapulaga 
dalam bentuk simplisia kering, biakan mikroba murni (Bacillus subtilis, Escherichia 
coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhy, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio sp, dan Candida 
albicans), air suling, aluminium foil, DMSO (dimetil sulfoksida), H2SO4 10%, kapas,  
kertas saring, kertas timbang, lempeng silika gel F254, etanol 96 %, etil asetat,  n-
heksan, NaCl 0,9 %, Pereaksi warna (AlCl3, Dragendorf, FeCl3, Lieberman 
Bouchard, dan KOH), serbuk silika gel 60 F254, medium Nutrient Agar (NA), dan 
Potato dextrosa Agar (PDA). 
D.  Prosedur Kerja 
1. Pengambilan Sampel 
Sampel penelitian yang digunakan adalah daun kapulaga (Amomum 
compactum Soland). Pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari pukul 08-10 
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WITA. Daun yang digunakan adalah seluruh daun yang tidak rusak, tidak berjamur 
dan tidak berwarna kuning atau terlalu tua. 
2. Pengolahan Sampel 
Sampel yang telah dikumpulkan kemudian dibersihkan dari kotoran, lalu 
dicuci dengan air bersih. Setelah itu sampel dikeringkan dengan diangin-anginlkan, 
dirajang tidak dibawah sinar matahari langsung kemudiaan diserbukkan hingga 
menjadi simplisia. 
3. Ekstraksi Sampel 
Sampel Daun kapulaga (Amomum compactum Soland) dilakukan dengan 
metode maserasi. Sampel yang telah kering ditimbang sebanyak 500 gram lalu 
dimasukkan kedalam bejana masarasi kemudian sampel dibasahi dengan pelarut 
etanol 96% hingga terendam semua bagian sampel dan ditutup rapat. Dibiarkan  
selama 24 jam di tempat yang terlindung sinar matahari sambil diaduk sesekali, 
selanjutnya disaring dengan menggunakan corong Buchner dan dipisahkan ampas dan 
filtratnya. 
Ampas diekstraksi kembali dengan penyari etanol  yang baru dan jumlah yang 
sama. Hal ini terus dilakukan hingga cairan penyari tampak bening. Ekstrak yang 
diperoleh kemudian diuapkan dan dipekatkan dengan rotavapor tekanan rendah pada 
suhu 40oC sampai diperoleh ekstrak kental.  
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4. Partisi sampel penelitian  
Ekstrak etanol 96 % daun kapulga (Amomum compactum Soland) yang telah 
didapatkan kemudian dipartisi secara padat-cair dengan pelarut n-heksan, kemudian 
senyawa yang larut n-heksan dan yang tidak larut dipisahkan, kemudian disentrifuge 
selama 10 menit dengan kecepatan 3000 rpm, dan diuapkan. Partisi dilakukan hingga 
diperoleh larutan yang jernih. Setelah itu, ekstrak yang tidak larut n-heksan dilarutkan 
dengan Etil asetat, kemudian senyawa yang larut etil asetat dan yang tidak larut 
dipisahkan, kemudian disentrifuge selama 10 menit dengan kecepatan 3000 rpm, dan 
diuapkan.  
5.  Fraksinasi ekstrak aktif dengan Kromatografi Cair Vakum 
Ekstrak aktif yang memiliki aktivitas antimikroba yang paling besar 
ditimbang sebanyak 3 gram dan ditambahkan silika gel sebanyak 5 gram. Dilarutkan 
ekstrak aktif dengan pelarut yang sesuai secukupnya, lalu ditambahkan sedikit demi 
sedikit silika gel sehingga ekstrak mengering seperti serbuk. Dimasukkan 20 gr silika 
gel dan serbuk ekstrak ke dalam gelas kromatografi cair vakum (KCV) dan 
dimampatkan dengan pompa vakum kemudian di elusi dengan eluen yang pertama 
kali digunakan. Cairan pengelusi dibuat dengan gradient kepolaran yang meningkat 
berdasarkan profil KLT. Fraksi-fraksi yang diperoleh diuapkan kemudian dilihat 
profil KLT-nya. Fraksi yang memiliki kromatogram dan warna bercak yang sama 
digabung menjadi satu dan diuji aktivitas antimikroba dengan metode KLT-
Bioautografi. 
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6.  Pemisahan senyawa secara kromatografi lapis tipis (KLT) 
Fraksi dipisahkan secara KLT dengan menggunakan perbandingan eluen. 
Kemudian kromatogram yang dihasilkan diamati bercaknya dibawah sinar UV pada 
panjang gelombang 254 nm dan 366 nm serta penampak bercak H2SO4 10%.  
7.  Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan detergen, wadah mulut lebar 
dibersihkan dengan larutan detergen selama 15-30 menit diikuti dengan pembilasan 
pertama dengan HCL 0,1 % dan terakhir dengan air suling. Alat-alat yang 
dikeringkan dengan posisi terbalik di udara terbuka setelah kering dibungkus dengan 
kertas. Tabung reaksi dan gelas erlenmeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas 
bersih. Alat-alat dari kaca disterilkan dalam oven pada suhu 180oC selama 2 jam. 
Alat-alat suntik seperti spoit yang tidak tahan dalam pemanasan tinggi, disterilkan 
pada autoklaf pada suhu 121oC selama 15 menit dengan tekanan 2 atm. Jarum 
inokulasi atau ose disterilkan dengan pemanasan langsung hingga memijar.  
8.  Penyiapan Mikroba Uji  
a) Peremajaan mikroba uji  
Masing-masing mikroba uji yaitu Bacillus subtilis, Escherichia coli, 
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhi, Staphylococcus 
epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio sp. diambil satu ose dari biakan murni 
kemudian diinokulasikan pada medium miring, lalu diinkubasi pada medium NA 
miring, lalu diinkubasi pada suhu 37oC selama 24 jam untuk bakteri dan untuk jamur 
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Candida albicans diinokulasikan medium PDA lalu diinkubasi pada suhu kamar 
selama 72 jam.  
b) Pembuatan Suspensi Mikroba uji   
Hasil peremajaan mikroba, masing-masing disuspensikan dengan larutan 
NaCl 0,9%  steril kemudian diukur transmitannya menggunakan spektrofotometer 
dengan panjang gelombang 580 nm pada 25% T untuk bakteri dan 75% T untuk 
jamur, sebagai blanko digunakan larutan NaCl 0,9% steril.  
9. Skrining Aktivitas Antimikroba 
Uji Skrining Aktivitas Antimikroba 
Pada tahap skrining aktivitas, ekstrak etanol dilarutkan dalam dimetil 
sulfoksida (DMSO), kemudian dicampurkan dengan media NA yang telah dicairkan. 
Campuran tersebut dituangkan ke dalam cawan petri dan digoyang-goyangkan agar 
rata dan dibiarkan memadat. Biakan mikroba uji yang telah diencerkan diratakan 
dengan menggunakan metode gores (metode surface plate), kemudian cawan petri 
diinkubasi pada suhu 37oC selama 1 x 24 jam dan untuk jamur suhu kamar selama 72 
jam.  
10. Pengujian Secara KLT-Bioautografi 
Metode ini didasarkan atas difusi senyawa yang telah dipisahkan dengan 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Lempeng kromatografi yang sebelumnya telah 
dielusi, ditempatkan diatas permukaan medium nutrien agar yang telah di inokulasi 
dengan mikroorganisme yang sensitif terhadap senyawa antimikroba yang dianalisis. 
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Setelah di inkubasi pada suhu dan waktu yang tepat, akan nampak zona hambat 
senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. 
11. Identifikasi Bercak Aktif dengan Beberapa Penampakan Bercak 
Kromatogram disemprot dengan menggunakan pereaksi semprot sebagai 
berikut : 
a. Alkaloid 
Pereaksi yang digunakan yaitu Dragenddorf, jika sampel positif mengandung 
alkaloid, maka timbul warna jingga dengan latar belakang kuning. 
b. Steroid 
Pereaksi yang digunakan, yaitu Liebermann-Buchard sampel terlebih dahulu 
dipanaskan setelah disemprot pereaksi, jika sampel positif mengandung steroid, 
maka timbul noda berfluoresensi coklat atau biru menunjukkan senyawa triterpen. 
Kromatogram diamati pada lampu UV 254 nm dan 366 nm. 
c. Flavanoid 
Pereaksi yang digunakan yaitu Aluminium Klorida dengan perlakuan dipanaskan 
dan diamati UV 366 nm, sampel mengandung senyawa flavanoid ditandai adanya 
warna noda berfluoresensi kuning. 
d. Fenol 
Pereaksi yang digunakan yaitu Besi (III) Klorida, jika sampel positif mengandung 
senyawa fenol maka akan dihasilkan warna hijau atau biru, dan atau hitam dengan 
pengamatan langsung. 
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e. Kumarin 
Pereaksi yang digunakan yaitu Kalium Hidroksida (KOH) etanolik, jika sampel 
positif mengandung senyawa kumarin maka akan dihasilkan warna merah terang. 
f. Penampakan bercak H2SO4 
Kromatogram disemprotkan pereaksi H2SO4 10 % dipanaskan pada suhu 105°C 
selama 5 menit dan diamati. Kebanyakan senyawa organik memberikan warna 
kuning, coklat, dan hitam (Sutrisno, R.B : 4-78. 1998). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Ekstraksi Daun Kapulaga (Amomum compactum Soland) 
Setelah dilakukan ekstraksi daun Kapulaga (Amomum compactum Soland) 
sebanyak 500 gram dengan metode maserasi menggunakan cairan penyari etanol 96% 
diperoleh ekstrak etanol kental. Maka diperoleh hasil ekstrak seperti pada tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Ekstraksi Daun Kapulaga (Amomum compactum Soland) 
No. Sampel Berat 
sampel 
Berat 
Ekstrak 
Volume 
Pelarut 
(Etanol 96%) 
Lama 
perendaman 
% 
Rendamen 
1. Daun Kapulaga 
500 
gram 
23,62 
gram 8 liter 2 x 24 jam 4,724 
 
2. Partisi Cair-Padat 
Tabel 2. Hasil Partisi Cair-Padat Ekstrak etanol daun Kapulaga (Amomum 
compactum Soland) 
No Ekstrak Berat ekstrak Volume Pelarut (Etil Asetat) 
1. Larut Etil Asetat 3,2 gram 1200 ml 
2. Tidak Larut Etil Asetat 4,2 gram 1200 ml 
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3. Pemisahan Senyawa Menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
Tabel 3. Hasil Pemisahan Senyawa Menggunakan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
 
 
 
 
 
 
4. Fraksi Ekstrak Etanol 96% Melalui Kromatografi Cair Vakum (KCV) 
Tabel 4. Hasil Fraksinasi Daun Kapulaga (Amomum compactum Soland) 
No Ekstrak Eluen Fraksi Perbandingan Volume Berat fraksi 
1. Etil Asetat 
Heksan : Etil 
Asetat 
A 18 : 1 66,5 ml 0,37 gram 
B 13 : 1 8 : 1 
63 ml 
63 ml 0,3 gram 
C 
3 : 1 
1 : 1 
1 : 3 
64 ml 
60 ml 
64 ml 
0,72 gram 
Heksan: Etil 
Asetat D 1 : 8 63 ml 
0,47 gram Etil Asetat D Etil Asetat 60 ml 
Etil Asetat : 
Metanol D 8 : 1 63 ml 
Etil Asetat : 
Metanol E 
3 : 1 
1: 1 
1 : 3 
64 ml 
60 ml 
64 ml 1,27 gram 
Metanol E Metanol 60 ml 
 
No. Ekstrak 
UV 254 nm UV 366 nm 
Perbandingan 
Noda N.Rf Noda N.Rf 
1. Etil Asetat - - 
1 0,74 
n-Heksan : Etil 
Asetat 
3 : 1 
2 0,62 
3 0,56 
4 0,44 
5 0,37 
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5. Pengujian Skrining Antimikroba 
Tabel 5. Hasil Skrining Aktivitas Antimikroba Fraksi Ekstrak Daun Kapulaga 
(Amomum compactum Soland) Terhadap Beberapa Mikroba Uji. 
No Sampel 
Mikroba uji  
BS  EC  PA ST SA SE SM Vsp CA 
1.  Fraksi A - - - - - + - - + 
2. Fraksi B - - - -  + - + + 
3. Fraksi C - + + + - + + + + 
4. Fraksi D + + + + - + + + + 
5.  Fraksi E - - - - - + + - + 
Keterangan : 
BS : Bacillus Subtillis   EC : Escherichia coli 
PA : Pseudomonas aeruginosa ST : Salmonella thypy 
SA : Staphylococcus aureus  SE : Staphylococcus epidermidis 
SM : Streptococcus mutans  Vsp : Vibrio sp. 
CA : Candida albicans 
(+) : Menghambat Pertumbuhan Mikroba 
 ( ̶ ) : Tidak Menghambat Pertumbuhan Mikroba 
6.  Uji KLT-Bioautografi 
Lempeng kromatogram fraksi D yang telah dielusi kemudian diuji dengan 
KLT-Bioautografi kontak pada 9 mikroba uji (Bacillus subtilis, Escherichia coli,  
Salmonella typi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus 
mutans, Vibrio sp dan Candida albicans). Hasil pengujian menunjukkan dimana 
fraksi tersebut mampu menghambat pertumbuhan 8 mikroba uji yang ditandai dengan 
51 
 
 
 
adanya zona hambat bening pada area sekitar noda pada lempeng yang diinokulasi 
pada medium. Hasil uji KLT-Bioautografi dapat dilihat pada tabel 6 
Tabel 6 : Hasil Uji KLT-Bioautografi Fraksi Etil asetat Daun Kapulaga (Amomum 
Compactum Soland) Terhadap Mikroba Uji 
Sampel 
Mikroba uji  
BS  EC  PA ST SA SE SM Vsp CA 
Fraksi D + + + + - + + + + 
Keterangan : 
BS : Bacillus Subtillis   EC : Escherichia coli 
PA : Pseudomonas aeruginosa ST : Salmonella thypy 
SA : Staphylococcus aureus  SE : Staphylococcus epidermidis 
SM : Streptococcus mutans  Vsp : Vibrio sp. 
CA : Candida albicans 
(+) : Menghambat Pertumbuhan Mikroba 
 ( ̶ ) : Tidak Menghambat Pertumbuhan Mikroba 
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7. Identifikasi Komponen Senyawa Kimia 
Tabel 7. Hasil identifikasi komponen senyawa kimia Fraksi ekstrak daun kapulaga 
(Amomum compactum Soland). 
No. Pereaksi 
Nilai 
Rf 
Jenis Senyawa Warna  Hasil 
1. Dragendorf - Alkaloid Jingga latar kuning - 
2. Lieberman-Bouchard  0,52 Steroid 
Hijau/biru/Merah/ 
Violet + 
3. AlCl3 0,33 Flavonoid  
Noda 
berfluoresensi 
kuning 
+ 
4. FeCl3 0,95 Fenol 
Noda hijau 
kebiruan 
Noda 
berfluoresensi  
Merah 
+ 
5. KOH - Khumarin Merah terang - 
Keterangan : 
+ : Mengandung  
  ̶ : Tidak Mengandung 
B.  Pembahasan  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun Kapulaga (Amomum 
compactum Soland). Tanaman ini termasuk keluarga jahe. Seluruh bagian tanaman 
kapulaga dapat bermanfaat untuk mengobati beberapa penyakit seperti tenggorokan 
gatal, perut mulas, sesak nafas, keletihan, demam, influenza, rematik dan radang 
lambung.  
Untuk daun Kapulaga diekstraksi dengan pelarut etanol 96 % menggunakan 
metode maserasi, hal ini disebabkan karena sampel yang akan diekstraksi adalah daun 
53 
 
 
 
yang memiliki struktur lunak, dimana pada metode ini sampel tidak dipanaskan 
langsung dengan cairan penyari sehingga kemungkinan untuk rusaknya struktur 
kimia senyawa yang terdapat dalam sampel yang tidak tahan pada pemanasan dapat 
dihindari. Adapun prinsip dari metode ini adalah penyarian komponen zat aktif dari 
simplisia, dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan 
penyari akan masuk ke rongga sel menembus dinding sel dan melarutkan zat aktif 
yang ada dalam sel. Karena perbedaan konsentrasi zat aktif  di dalam dan di luar sel 
menyebabkan terjadinya difusi zat aktif yang ada dalam sel akan keluar sel. Demikian 
seterusnya sampai terjadi kesetimbangan.  
Setelah diperoleh ekstrak etanol 96% yang cair maka dipekatkan dengan 
bantuan alat Rotary evaporator. Ekstrak etanol daun kapulaga yang diperoleh 
sebanyak 23,62 gram. Kemudian dilakukan ekstraksi cair padat. Proses ini dilakukan 
dengan menggunakan alat sentrifuge. Setelah itu kedua ekstrak tersebut diuapkan. 
Ekstrak larut Etil Asetat yang diperoleh sebanyak 3,2 gram dan ekstrak yang tidak 
larut Etil Asetat yang diperoleh sebanyak 4,2 gram. 
Selanjutnya masing-masing ekstrak dari sampel diidentifikasi dengan metode 
kromatografi lapis tipis (KLT) menggunakan  perbandingan eluen tertentu. 
Selanjutnya Ekstrak yang ditotolkan pada lempeng dibuat dalam konsentrasi yang 
rendah, karena jika konsentrasinya terlalu pekat, maka akan diperoleh noda yang 
berekor atau yang bertumpuk. Kemudian lempeng dielusi, dikeluarkan dari chamber 
kemudian dibiarkan hingga mengering. Selanjutnya noda-noda pada lempeng diamati 
dibawah lampu UV 254 nm, 366 nm kemudian disemprot dengan H2SO4 10% dan 
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dipanaskan di atas pemanas hingga tampak noda pada lempeng. Pada UV 254 nm, 
lempeng akan berflouresensi sedangkan sampel akan tampak berwarna gelap. 
Penampakan noda pada lampu UV 254 nm adalah karena adanya daya interaksi 
antara sinar UV dengan indikator fluoresensi yang terdapat pada lempeng. Pada UV 
366 nm noda akan berflouresensi dan lempeng akan berwarna gelap. Penampakan 
noda pada lampu UV 366 nm adalah karena adanya daya interaksi antara sinar UV 
dengan gugus kromofor yang terikat oleh auksokrom yang ada pada noda tersebut. 
Sehingga noda yang tampak pada lampu UV 366 nm terlihat terang karena silika gel 
yang digunakan tidak berfluororesensi pada sinar UV 366 nm. 
Sedangkan penampakan noda oleh H2SO4 10 % adalah karena asam sulfat ini 
bersifat reduktor sehingga dapat memutuskan ikatan rangkap yang akan 
mengakibatkan  pergeseran panjang gelombang ke arah yang lebih panjang sehingga 
dapat terlihat oleh mata. Warna noda yang tampak dari hasil pengamatan dengan 
lampu UV 366 nm dengan  H2SO4 10 % berbeda walaupun dengan nilai Rf yang 
sama. Hal ini dikarenakan oleh emisi yang dipancarkan berbeda pada saat elektron 
tereksitasi ke keadaan dasar. 
Hasil identifikasi Ekstrak Etil Asetat daun Kapulaga dengan eluen n-heksan : 
Etil Asetat (3 :1), pada penampak noda UV 254 nm tidak diperoleh noda. Sedangkan 
pada UV 366 nm diperoleh 5 noda dengan perbandingan cairan pengelusi n-heksan : 
Etil Asetat ; 3 : 1, dan nilai Rf-nya yaitu 0,74; 0,62; 0,56; 0,44 dan 0,37.  
 Metode yang digunakan selanjutnya adalah KCV (kromatografi cair vakum). 
Metode ini dilakukan menggunakan fase diam silika gel 60 F254 dan fase gerak 
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dengan gradien kepolaran yang semakin meningkat yaitu berturut-turut heksan : Etil 
Asetat {(18:1), (13:1), (8:1), (3:1), (1:1), (1:3), (1:8)}, Etil Asetat, Etil Asetat : 
metanol {(8:1), (3:1), (1:1), (1:3)}, metanol. Hasil fraksinasi tersebut selanjutnya 
dianalisis mengunakan metode kromatografi lapis tipis (KLT). Berdasarkan hal 
tersebut maka diperoleh 5 fraksi yaitu fraksi A (fraksi 1), fraksi B (fraksi 2 dan 3), 
fraksi C (4,5,dan 6), fraksi D (7,8, dan 9), dan fraksi E (10,11,12 dan 13). Selanjutnya 
semua Fraksi yang telah digabungkan kemudian dilakukan dengan uji skrining 
antimikroba. 
Setelah mendapatkan hasil dari fraksi maka dilanjutkan pengujian skrining 
antimikroba. Pengujian skrinning aktivitas antimikroba daun kapulaga (Amomum 
compactum Soland) yang digunakan yaitu fraksi A, B, C, D dan E terhadap mikroba 
uji Bacillus subtillis, Escherichia coli, Pseudomonas aeuginosa, Salmonella thyposa, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio sp 
dan Candida albicans. Diperoleh hasil bahwa fraksi A menunjukkan aktivitas 
antimikroba terhadap dua jenis mikroba yaitu,  Staphylococcus epidermis dan 
Candida albicans yang ditandai dengan tidak adanya pertumbuhan mikroba pada 
medium agar. Sedangkan fraksi B memiliki aktivitas antimikroba terhadap tiga jenis 
mikroba yaitu, Staphylococcus epidermis, Vibrio sp, dan Candida albicans. 
Sedangkan fraksi C memiliki aktivitas antimikroba terhadap tujuh jenis mikroba 
yaitu, Escherichia coli, Pseudomonas aeuginosa, Salmonella thyposa, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio sp dan Candida albicans. 
Sedangkan fraksi D memiliki aktivitas antimikroba terhadap delapan jenis mikroba 
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yaitu, Bacillus subtillis, Escherichia coli, Pseudomonas aeuginosa, Salmonella 
thyposa, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio sp dan Candida 
albicans. Sedangkan fraksi E memiliki aktivitas antimikroba terhadap dua jenis 
mikroba yaitu, Staphylococcus epidermis dan Candida albicans. Selanjutnya fraksi 
yang paling teraktif  diuji dengan KLT-Bioautografi.   
Fraksi yang paling teraktif   yaitu fraksi D sehingga Lempeng kromatogram 
fraksi D yang telah dielusi kemudian diuji dengan KLT-Bioautografi kontak pada 
Sembilan mikroba uji (Bacillus subtilis, Escherichia coli,  Salmonella typi, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, Vibrio sp 
dan Candida albicans). Hasil pengujian menunjukkan dimana fraksi tersebut mampu 
menghambat pertumbuhan delapan mikroba uji yaitu Bacillus subtilis, Escherichia 
coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typi, Staphylococcus epidermis, 
Streptococcus mutans, Vibrio sp dan Candida albicans yang ditandai dengan adanya 
zona hambat bening pada area sekitar noda pada lempeng yang diinokulasi pada 
medium dan satu mikroba uji yang tidak terhambat yaitu Staphylococcus aureus yang 
ditandai dengan adanya pertumbuhan mikroba. 
Selanjutnya fraksi yang paling teraktif dilakukan identifikasi senyawa kimia dengan 
cara ditotolkan pada lempeng KLT kemudian dielusi dengan dengan n-heksan : Etil 
Asetat (1: 3). Kromatogramnya disemprot dengan menggunakan pereaksi penampak 
noda seperti H2SO4 10% sebagai pereaksi penampak umum, dragendorf untuk 
golongan alkaloid atau komponen kimia yang mengandung senyawa nitrogen, FeCl3 
5% untuk senyawa golongan fenol, pereaksi Lieberman-Bouchard untuk golongan 
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senyawa steroid seperti triterpen dan sterol, pereaksi AlCl3 5% untuk senyawa 
golongan flavonoid dan KOH etanolik untuk senyawa kumarin. Pada uji 
menggunakan H2SO4 10 % menunjukkan 3 noda. Fraksi D memberikan hasil negatif 
terhadap preaksi Dragendorf dengan tidak adanya noda berwarna jingga dengan latar 
belakang kuning sedangkan pereaksi Liebermann-Burchard memberikan hasil positif 
dengan adanya noda berwarna hijau kebiruan menunjukkan adanya komponen kimia 
golongan steroid dengan nilai Rf 0,52. Fraksi D menunjukkan hasil positif terhadap 
pereaksi FeCl3 5% dengan adanya noda berwarna hijau dengan nilai Rf 0,95. Fraksi D 
menunjukkan hasil positif terhadap pereaksi AlCl3 dengan adanya noda 
berfluoresensi kuning yang menunjukkan adanya senyawa golongan flavonoid 
dengan nilai Rf 0,33. Fraksi D menunjukkan hasil negatif terhadap pereaksi KOH 
etanolik dengan tidak adanya noda berwarna merah terang untuk senyawa kumarin. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Ekstrak etanol 96% dan fraksi ekstrak Daun Kapulaga (Amomum compactum 
Soland) memiliki aktivitas antimikroba terhadap beberapa mikroba patogen. 
2. Fraksi D ekstrak etil asetat Daun Kapulaga (Amomum compactum Soland) 
mengandung golongan senyawa Steroid dengan nilai Rf  0,52; golongan senyawa 
Flavanoid dengan nilai Rf 0,29; dan golongan senyawa Fenol  dengan nilai Rf 0,93 
pada eluen n-heksan : etila setat (1:3). 
3. Ditinjau dari pandangan Islam mengenai penelitian uji aktivitas antimikroba 
fraksi ekstrak Daun Kapulaga (Amomum compactum Soland) ini, didapatkan bahwa 
dimana dapat digunakan sebagai antimikroba. Semua yang Allah swt ciptakan di 
bumi ini tidaklah sia-sia termasuk daun Kapulaga (Amomum compactum Soland) 
yang dapat dijadikan pengobatan secara alamia dialangan masyarakat. 
B. Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan  melanjutkan pada tingkatan 
isolasi senyawa antimikroba pada sampel Daun Kapulaga (Amomum compactum 
Soland). 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Skema Kerja Ekstraksi dan Fraksinasi Daun Kapulaga (Amomum 
compactum soland) 
 
 
Maserasi dengan etanol  96% 
 
 
Diuapkan dengan Rotavapor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrak Etanol kental 
Ampas  
500 gram sampel daun Kapulaga 
Ekstrak etanol cair 
Partisi cair padat dengan Etil Asetat 
Ekstrak Larut Etil Ekstrak Tidak Larut Etil 
Fraksinasi dengan KCV 
Skrining Antimikroba 
KLT-Bioautografi 
Identivikasi senyawa kimia 
UV 254 UV 366 H2SO4 KOH FeCl3 LB Dragendorf 
Hasil dan Pembahasan 
Fraksi Teraktif  
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Lampiran 2. Skema Kerja Identifikasi Senyawa Kimia 
 
 
 
 
          
 
 
 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fraksi Aktif 
UV 254 nm H2SO4 Pereaksi 
Identifikasi 
UV 366 nm 
Lieberman 
Buchard 
Dragendorf   AlCl3   FeCl3  KOH 
  
Lampiran 3. Gambar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tanaman Kapulaga
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Proses Rotavapor
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Proses Pengeringan Sampel
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Pemisahan hasil 
menggunakan 
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Partisi 
Sentrifuge 
  
 Lampiran 4. Gambar . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Positif (+) menghambat 
mikroba Bacillus subtilis
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Positif (+) menghambat 
mikroba Pseudomonas aeruginosa
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Positif (+) menghambat 
mikroba Staphylococcus epidermis
 
 
 KLT-Bioautografi Fraksi D Ekstrak Etil Asetat Daun 
Kapulaga (Amomum compactum Soland
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Positif (+) menghambat 
mikroba Escherichia coli
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Positif (+) menghambat 
mikroba Salmonella typi
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Positif (+) menghambat 
mikroba Streptococcus mutans
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Gambar 10. Positif (+) menghambat 
mikroba Vibrio sp
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Negatif (
mikroba Staphylococcus
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Gambar 11. Positif (+) menghambat 
mikroba Candida albican
-) menghambat 
 aureus  
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Lampiran 5. Gambar. 
13. Identifikasi senyawa Alkaloid 
dengan menggunakan pereaksi 
Dragenddorf 
 
 
 
 
 
 
  Hasil menyatakan Negatif (
    
15. Identifikasi senyawa Alkaloid 
dengan menggunakan pereaksi 
AlCl3 
 
 
 
 
 
 
Hasil menyatakan  Positif (+) dengan 
menunjukan noda yang 
berfluoresensi kuning pada lampu 
UV 366 nm 
 
Identifikasi Senyawa Kimia Daun Kapulaga (
compactum Soland) 
-)  
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
14. Identifikasi senyawa Alkaloid 
dengan menggunakan pereaksi 
Liberman Buchard
 
 
 
 
 
 
Hasil menyatakan  Positif (+) dengan 
menunjukan warna merah pada 
lampu UV 366 nm
16. Identifikasi senyawa Alkaloid 
dengan menggunakan pereaksi 
FeCl3 
 
 
 
 
 
 
Hasil menyatakan  Positif (+) dengan 
menunjukan warna biru atau 
kehitaman 
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17.  Identifikasi senyawa  Khumarin  
dengan menggunakan pereaksi 
KOH  etanolik 
 
 
 
 
 
 
  Hasil menyatakan Negatif (
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